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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Praktik jual beli kosmetik secara angsuran berjangka di Desa Mompang Julu
dilaksanakan dengan melibatkan tiga pihak, yaitu penjual sebagai pihak yang
memberikan barang secara angsuran, pembeli sebagai pihak yang menerima
barang dan berkewajiban melunasi pembayaran, serta penjamin sebagai pihak
yang memberikan jaminan apabila pembeli tidak mampu memenuhi
kewajibannya. Dalam praktiknya, penjual mensyaratkan adanya penjamin
sebelum barang diserahkan kepada pembeli sebagai upaya meminimalkan
risiko wanprestasi. Akad dilakukan secara lisan atas dasar kesepakatan,
kepercayaan, dan hubungan kekeluargaan. Apabila terjadi keterlambatan
pembayaran, penjual tetap memberikan kesempatan kepada pembeli untuk
melunasi kewajibannya terlebih dahulu, sedangkan penjamin baru dimintai
pertanggungjawaban apabila pembeli benar-benar tidak dapat menyelesaikan
angsurannya.

Ditinjau dari hukum Islam, kedudukan penjamin dalam praktik jual beli
kosmetik secara angsuran berjangka di Desa Mompang Julu dapat
dikategorikan sebagai akad kafalah bi al-mal yang pada dasarnya telah sesuai
dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Hal ini ditunjukkan dengan
terpenuhinya rukun dan syarat akad kafalah, adanya kerelaan para pihak (an-
taradin), adanya unsur tolong-menolong (ta’awun), serta tidak ditemukannya
unsur riba, gharar, maupun maysir dalam pelaksanaan transaksi. Akan tetapi,

penelitian ini juga menemukan bahwa masyarakat belum memahami konsep
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akad kafalah secara utuh. Penjaminan dilakukan lebih karena kebiasaan, rasa
saling percaya, dan hubungan kekeluargaan daripada pemahaman terhadap
ketentuan fikih muamalah. Selain itu, akad belum didukung dengan perjanjian
tertulis sehingga berpotensi menimbulkan ketidakjelasan mengenai hak dan
kewajiban para pihak apabila terjadi sengketa. Oleh karena itu, meskipun
praktik akad kafalah tersebut sah menurut hukum Islam, penerapannya masih
perlu disempurnakan melalui peningkatan literasi hukum ekonomi syariah
dan pencatatan akad secara tertulis agar memberikan kepastian hukum serta

perlindungan yang lebih baik bagi seluruh pihak.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada Penjual
Penjual yang menerapkan sistem angsuran kosmetik berjangka
hendaknya memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai hak dan
kewajiban pembeli maupun penjamin sebelum akad dilaksanakan. Selain
itu, penjual disarankan membuat perjanjian sederhana secara tertulis yang
memuat identitas para pihak, objek transaksi, nilai angsuran, jangka waktu
pembayaran, serta tanggung jawab penjamin. Langkah tersebut dapat
memberikan  kepastian hukum sekaligus meminimalkan potensi
perselisihan di kemudian hari.
2. Kepada Pembeli dan Penjamin
Pembeli dan penjamin hendaknya memahami bahwa akad yang

dilakukan bukan sekadar kesepakatan sosial, tetapi merupakan perikatan
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yang memiliki konsekuensi hukum menurut syariat Islam. Oleh karena itu,
setiap pihak diharapkan melaksanakan kewajibannya secara amanah,
memenuhi janji yang telah disepakati, serta menjaga kepercayaan yang
diberikan oleh pihak lain.
. Kepada Masyarakat dan Tokoh Keagamaan

Tokoh agama, penyuluh agama, serta lembaga keagamaan di Desa
Mompang Julu diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai akad-
akad dalam hukum ekonomi syariah, khususnya akad kafalah, sehingga
masyarakat tidak hanya menjalankan praktik muamalah berdasarkan
kebiasaan, tetapi juga memahami dasar hukum, hak, dan kewajiban yang
timbul dari akad tersebut sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada praktik akad kafalah dalam
transaksi angsuran kosmetik berjangka di Desa Mompang Julu. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian pada objek atau wilayah yang berbeda, atau mengkaji
implementasi akad syariah lainnya dalam praktik jual beli angsuran
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap

pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah.
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LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara

1. Pedoman Wawancara Penjual

Nama Narasumber  : Ibu Aisyah
Pekerjaan : Penjual Kosmetik
Tanggal : 5 juli 2026
Pewawancara : Peneliti

Daftar Pertanyaan



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Sudah berapa lama Ibu menjual kosmetik dengan sistem angsuran?

Apa alasan Ibu menerapkan sistem penjualan secara angsuran kepada
pembeli?

Mengapa setiap pembeli diwajibkan membawa seorang penjamin sebelum
melakukan transaksi angsuran?

Bagaimana proses penunjukan penjamin dalam transaksi tersebut?

Apakah akad yang dilakukan antara penjual, pembeli, dan penjamin dibuat
secara tertulis atau hanya secara lisan?

Apakah Ibu menjelaskan hak dan kewajiban penjamin sebelum transaksi
dilakukan?

Bagaimana cara Ibu menagih angsuran apabila pembeli mengalami
keterlambatan pembayaran?

Dalam kondisi seperti apa penjamin diminta untuk bertanggung jawab
terhadap angsuran pembeli?

Apakah selama menjalankan usaha ini pernah terjadi pembeli yang tidak

mampu melunasi angsurannya? Bagaimana penyelesaiannya?

10) Menurut lbu, apakah sistem penjamin dalam transaksi angsuran ini

memberikan manfaat bagi penjual maupun pembeli?

2. Pedoman Wawancara Pembeli

Nama Narasumber  : Ibu Halimah
Pekerjaan : Pembeli Kosmetik
Tanggal : 10 juni 2026
Pewawancara : Peneliti

Daftar Pertanyaan



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengapa Saudari memilih membeli kosmetik dengan sistem angsuran?
Apakah Saudari mengetahui bahwa penjual mensyaratkan adanya
penjamin sebelum transaksi dilakukan?

Mengapa Saudari memilih orang tersebut sebagai penjamin?

Apakah Saudari memahami tugas dan tanggung jawab penjamin apabila
terjadi keterlambatan pembayaran?

Apakah Saudari mengetahui istilah akad kafalah dalam hukum Islam?
Bagaimana proses akad yang dilakukan ketika melakukan transaksi
angsuran?

Apakah Saudari pernah mengalami keterlambatan pembayaran angsuran?
Jika pernah, bagaimana penyelesaiannya?

Menurut Saudari, apakah sistem angsuran dengan penjamin ini membantu
memenuhi kebutuhan kosmetik?

Apakah selama melakukan transaksi pernah terjadi perselisihan dengan

penjual?

10) Apa harapan Saudari terhadap sistem angsuran yang diterapkan oleh

penjual?

3. Pedoman Wawancara Penjamin

Nama Narasumber  : Ibu Rahmadhani
Pekerjaan : Penjamin
Tanggal : 10 juni 2026
Pewawancara : Peneliti

Daftar Pertanyaan



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Apa alasan Bapak/lbu bersedia menjadi penjamin dalam transaksi
angsuran kosmetik?

Apa hubungan Bapak/Ibu dengan pembeli?

Apakah sebelum menjadi penjamin Bapak/lbu mendapatkan penjelasan
mengenai hak dan kewajiban sebagai penjamin?

Apakah Bapak/Ibu memahami bahwa apabila pembeli tidak mampu
membayar angsuran, penjamin dapat diminta untuk memenuhi kewajiban
tersebut?

Apakah Bapak/lIbu mengetahui istilah akad kafalah dalam hukum Islam?
Apakah selama menjadi penjamin pernah diminta melunasi angsuran
pembeli? Jika pernah, bagaimana penyelesaiannya?

Menurut Bapak/lbu, apakah sistem penjaminan dalam transaksi angsuran
ini memberikan manfaat bagi masyarakat?

Apakah Bapak/lbu bersedia kembali menjadi penjamin apabila ada
anggota keluarga atau kerabat yang membutuhkan?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penerapan sistem angsuran

dengan penjamin di Desa Mompang Julu?

10) Apa saran Bapak/lbu agar pelaksanaan transaksi angsuran dengan

penjamin dapat berjalan lebih baik di masa mendatang?

C. Transkrip Wawancara

4. Transkrip Wawancara Penjual
Nama Narasumber : Ibu Fatimah

a.

Pertanyaan 1: Sudah berapa lama Ibu menjual kosmetik dengan sistem

angsuran?



Jawaban: “Kurang lebih sudah lima tahun saya menjual kosmetik dengan
sistem angsuran. Awalnya hanya untuk tetangga sekitar saja, lama-
kelamaan semakin banyak yang membeli karena mereka merasa lebih
ringan kalau membayar secara dicicil.”

. Pertanyaan 2: Apa alasan lbu menerapkan sistem penjualan secara
angsuran kepada pembeli?

Jawaban: “Banyak ibu-ibu di sini ingin membeli kosmetik, tetapi tidak
selalu punya uang tunai. Kadang mereka bilang nanti dibayar setelah
suaminya gajian atau setelah hasil kebun dijual. Makanya saya
memberikan kesempatan untuk mencicil supaya mereka tetap bisa
membeli. Saya juga mencari nafkah dari usaha ini, jadi daripada barang
tidak laku, lebih baik dijual secara angsuran.”

Pertanyaan 5: Apakah akad yang dilakukan antara penjual, pembeli, dan
penjamin dibuat secara tertulis atau hanya secara lisan?

Jawaban: “Tidak ada surat perjanjian khusus. Kami hanya membuat
kesepakatan secara lisan karena sebagian besar sudah saling mengenal.
Tetapi identitas pembeli dan penjamin tetap saya catat di buku angsuran.”

. Pertanyaan 6: Apakah Ibu menjelaskan hak dan kewajiban penjamin
sebelum transaksi dilakukan?

Jawaban: “Saya biasanya hanya menjelaskan bahwa kalau pembelinya
tidak bisa membayar atau sulit dihubungi, nanti penjamin yang akan saya
hubungi. Saya memang tidak menjelaskan secara rinci seperti aturan
dalam hukum Islam karena saya sendiri belum memahami tentang akad

kafalah.”



e. Pertanyaan 9: Apakah selama menjalankan usaha ini pernah terjadi

pembeli yang tidak mampu melunasi angsurannya? Bagaimana
penyelesaiannya?
Jawaban: “Pernah ada beberapa orang yang terlambat membayar karena
masalah ekonomi, tetapi akhirnya tetap dilunasi walaupun dicicil lagi.
Alhamdulillah sampai sekarang belum pernah ada penjamin yang benar-
benar harus melunasi seluruh utang pembeli karena biasanya masih bisa
diselesaikan secara kekeluargaan.”

f. Pertanyaan 10: Menurut Ibu, apakah sistem penjamin dalam transaksi
angsuran ini memberikan manfaat bagi penjual maupun pembeli?
Jawaban: “Menurut saya sangat bermanfaat. Pembeli jadi lebih mudah
mendapatkan barang yang dibutuhkan walaupun belum punya uang tunai,
sedangkan saya juga merasa lebih tenang karena ada orang yang ikut
menjamin. Sistem ini juga membuat pembeli lebih bertanggung jawab

terhadap angsurannya.”

5. Transkrip Wawancara Pembeli
Nama Narasumber : Ibu Halimah
a. Pertanyaan 1: Mengapa Saudari memilih membeli kosmetik dengan sistem
angsuran?
Jawaban: “Karena saya belum punya uang yang cukup kalau harus
membayar sekaligus. Dengan sistem angsuran saya bisa membeli kosmetik
yang saya butuhkan dan membayarnya sedikit demi sedikit sesuai

’

kemampuan keuangan keluarga.’



Pertanyaan 2: Apakah Saudari mengetahui bahwa penjual mensyaratkan
adanya penjamin sebelum transaksi dilakukan?

Jawaban: “Iya, saya tahu. Dari awal penjual sudah menjelaskan bahwa
ada penjamin.

Pertanyaan 4: Apakah Saudari memahami tugas dan tanggung jawab
penjamin apabila terjadi keterlambatan pembayaran?

Jawaban: “Yang saya pahami, kalau saya benar-benar tidak bisa
membayar atau menghilang, nanti penjual akan menghubungi penjamin.
Tapi selama ini saya selalu berusaha membayar sendiri supaya tidak
merepotkan orang yang sudah bersedia menjadi penjamin.”

Pertanyaan 5: Apakah Saudari mengetahui istilah akad kafalah dalam
hukum Islam?

Jawaban: “Tidak tahu. Saya baru mendengar istilah akad kafalah ketika
diwawancarai. Selama ini saya hanya tahu kalau ada orang yang menjamin
supaya saya bisa mengambil barang secara angsuran.”

Pertanyaan 6: Bagaimana proses akad yang dilakukan ketika melakukan
transaksi angsuran?

Jawaban: “Kami sepakat mengenai harga barang, jumlah angsuran, dan
waktu pembayarannya. Kesepakatannya dilakukan secara lisan

Pertanyaan 8: Menurut Saudari, apakah sistem angsuran dengan penjamin
ini membantu memenuhi kebutuhan kosmetik?

Jawaban: “Menurut saya sangat membantu, terutama bagi ibu rumah

tangga seperti saya yang penghasilannya tergantung gaji suami. Dengan



adanya angsuran, saya tetap bisa membeli kebutuhan tanpa harus
menunggu mempunyai uang dalam jumlah besar.”

g. Pertanyaan 9: Apakah selama melakukan transaksi pernah terjadi
perselisihan dengan penjual?

Jawaban: “Alhamdulillah belum pernah. Selama saya berbelanja, penjual
selalu menjelaskan dengan baik dan saya juga berusaha membayar sesuai
kesepakatan. Kalau ada keterlambatan, saya langsung memberi kabar.”

h. Pertanyaan 10: Apa harapan Saudari terhadap sistem angsuran yang
diterapkan oleh penjual?

Jawaban: “Saya berharap sistem ini tetap dipertahankan karena sangat
membantu masyarakat yang belum mampu membeli secara tunai. Namun,
menurut saya akan lebih baik kalau sejak awal semua pihak dijelaskan lagi
mengenai hak dan kewajiban masing-masing supaya tidak terjadi salah
paham di kemudian hari.”

6. Transkrip Wawancara Penjamin

Narasumber : Ibu Rida

a. Pertanyaan 1 :Apa alasan Bapak/Ibu bersedia menjadi penjamin dalam
transaksi angsuran kosmetik?

b. Jawaban: saya bersedia menjadi penjamin karena selain ingin membantu
pembeli, penjual juga memberikan kompensasi berupa produk kosmetik
sebagai bentuk ucapan termakasi atas kesediaan saya menjadi penjamin.

c. Pertanyaan 3: Apakah sebelum menjadi penjamin Bapak/lbu

mendapatkan penjelasan mengenai hak dan kewajiban sebagai penjamin?



Jawaban: “Penjual hanya menjelaskan kalau nanti pembelinya tidak
membayar atau sulit dihubungi, saya yang akan dihubungi. Tidak ada
penjelasan secara rinci mengenai hak dan kewajiban saya sebagai
penjamin, jadi saya hanya memahami secara umum saja.”

Pertanyaan 4: Apakah Bapak/Ibu memahami bahwa apabila pembeli
tidak mampu membayar angsuran, penjamin dapat diminta untuk
memenuhi kewajiban tersebut?

Jawaban: “Iya, saya memahami hal itu. Karena sebelum bersedia menjadi
penjamin saya sudah diberitahu bahwa kalau pembeli benar-benar tidak
bisa membayar, saya yang akan diminta membantu menyelesaikan
angsurannya.

Pertanyaan 5: Apakah Bapak/Ibu mengetahui istilah akad kafalah dalam
hukum Islam?

Jawaban: “Terus terang saya belum mengetahui istilah akad kafalah. Saya
hanya menganggapnya sebagai membantu orang yang membutuhkan dan
bersedia bertanggung jawab kalau memang diperlukan.”

Pertanyaan 6: Apakah selama menjadi penjamin pernah diminta melunasi
angsuran pembeli? Jika pernah, bagaimana penyelesaiannya?

Jawaban: “Alhamdulillah belum pernah. Selama ini Ibu Halimah selalu
berusaha menyelesaikan angsurannya sendiri. Kalaupun pernah terlambat,
beliau langsung memberi tahu penjual dan akhirnya tetap membayar
sendiri.”

Pertanyaan 7: Menurut Bapak/lIbu, apakah sistem penjaminan dalam

transaksi angsuran ini memberikan manfaat bagi masyarakat?



Jawaban: “Menurut saya sangat bermanfaat. Banyak masyarakat yang
belum mampu membeli secara tunai, jadi dengan adanya sistem ini mereka
tetap bisa memperoleh barang yang dibutuhkan. Di sisi lain, penjual juga
merasa lebih aman karena ada orang yang ikut menjamin.”

Pertanyaan 9: Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penerapan
sistem angsuran dengan penjamin di desa Mompang Julu?

Jawaban: “Menurut saya sistem ini sudah baik karena didasarkan pada
rasa saling percaya. Tetapi akan lebih baik lagi kalau semua pihak
memahami dengan jelas tanggung jawab masing-masing supaya tidak
terjadi kesalahpahaman apabila ada masalah di kemudian hari.”
Pertanyaan 10: Apa saran Bapak/Ibu agar pelaksanaan transaksi angsuran
dengan penjamin dapat berjalan lebih baik di masa mendatang?

Jawaban: “Sebaiknya sebelum transaksi dilakukan, penjual menjelaskan
terlebih dahulu hak dan kewajiban pembeli maupun penjamin. Kalau perlu
dibuat juga catatan atau perjanjian sederhana supaya semuanya jelas.
Dengan begitu, jika terjadi masalah, penyelesaiannya akan lebih mudah

dan tidak merusak hubungan kekeluargaan.”

DOKUMENTASI



Wawancara dengan tukang angsur kosmetik
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Wawancara dengan Penjamin angsuran
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Wawancara dengan beberapa pelanggan angsuran kosmetik




Wawancara dengan Pemilik angsuran dan penjamin angsuran

Wawancara dengan Pemilik angsuran dan penjamin angsuran
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TAHUN AKADEMIK 2025/2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

Menimbang :

Mengingat :

a. bahwa untuk meningkatkan pelaksanaan akademik bagi

n!ahasiwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
dnpanflang perl_u untuk mengangkat dan menetapkan
Pembimbing Skripsi Tahun Akademik 2025/2026;

.bahwa nama-nama yang tercantum dalam keputusan ini

dipandang mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas
dimaksud;

_bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dengan huruf a dan b tersebut dipandang perlu untuk
menerbitkan Surat Keputusan Ketua Program Studi Hukum
Ekonomi Syari’ah (Mu'amalah) Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal tentang Penetapan Pembimbing Skripsi
Program Studi Hukum Ekonomi Syari'ah (Mu'amalah) Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal tahun akademik
2025/2026.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4301);

. Undang-Undang 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
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Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 164);
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